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SUMMARY

RIBHUN KHOLIDI. Application of several bio-fertilizer to reduce the utilization of
inorganic fertilizer, as an innovation for corn cultivation on tidal wetland (Supervised
by MERY HASMEDA and FARIDA ZULVICA).

The aim of this research was to know the effective and efficence of bio-
fertilizer, inorder to reduce the utilization of inorganic fertilizer, as well as to
increase corn production on tidal wetland. This research was conducted from June to
September 2012 at Banyu Urip village, Tanjung Lago Sub-District (Telang),
Banyuasin regency.

The research consisted of six treatments. The treatments were Gy (Bisi 2
variety + 100% standard fertilizer (main control)), G, (Bisi2 variety + 50% standard
fertilizer (secondary control)), G, (B41 variety + Bio-P + Phosmit), G3 (B41 variety
+ Michorriza), G4 (L164 variety + Azosporillium), Gs (8201 variety + Biofitalik), Gg
(B41 variety + Biofitalik), Data was analyzed using Deviation Standard and Simple
Linear Correlation.

The result showed that the application of bio fertilizer gave a significant
correlation with corn production. Bio P+phosmit treatment was more effective and
effeicent to reduce the utilization of inorganic fertilizer on tidal wetland compared to
other. Eventhough Bio P + Phosmit did not significantly increase corn yield but it

was economically more benefit conpare to inorganic fertilizer.



RINGKASAN

RIBHUN KHOLIDI. Aplikasi Berbagai Pupuk Hayati Guna Mengurangi
Penggunaan Pupuk Anorganik Sebagai Inovasi Budidaya Jagung Di Lahan Rawa
Pasang Surut (Dibimbing oleh MERY HASMEDA dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui jenis pupuk hayati
yang efisien dan efektif dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik serta
meningkatkan produksi jagung di lahan rawa pasang surut. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Bulan Juni sampai September 2012 di Desa Banyu Urip Kec. Tanjung
Lago, Telang, Kabupaten Banyuasin.

Penelitian terdiri dari enam perlakuan Gy (Varietas Bisi 2 + 100% pupuk
Standar (kontrol utama)), G, (Varietas Bisi 2 + 50% pupuk Standar (kontrol kedua)),
G (Galur jagung B41 + Bio-P + Phosmit), G3 (Galur jagung B41 + Mikoriza), G4
(Galur jagung L164 + Sumber subur (Azosporillium)), Gs (Galur jagung S201 +
Biofitalik), G¢ (Galur jagung B41 + Biofitalik). Pengolahan data menggunakan
metode Analisis Statistik Sederhana Standar Deviasi dan Korelasi Linier Sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya korelasi yang nyata antara
pemberian pupuk hayati terhadap produksi jagung. Perlakuan pupuk hayati Bio P +
Phosmit lebih efisien dan efiktif untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik
dalam budidaya tanaman jagung di lahan rawa pasang surut. Walaupun belum
mampu memberikan produksi yang tinggi, tetapi lebih menguntungkan dari segi

analisis ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa memiliki keragaman kesuburan tanah yang tinggi dengan tingkat
kesuburan tanah dapat dikatakan kurang sampai sedang, sehingga untuk
meningkatkan produktivitasnya perlu dilakukan pemupukan. Takaran pupuk yang
diperlukan sangat tergantung pada kondisi kesuburan tanah dan varietas yang
ditanam sehingga untuk pemberian pupuk yang tepat dan efisien perlu dilakukan uji
tanah di setiap wilayah pengembangan (Ar-Riza dan Rina, 2003).

Menurut Mashar (2003), lahan yang dipupuk dengan pupuk anorganik
menunjukkan respon kesuburan tanah seketika, tetapi dapat mengakibatkan
tumpukan residu dan hilangnya bahan organik sebagai sumber makan mikroba yang
menjadikan tanah masam dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman.

Seiring kemajuan jaman dan kesadaran manusia dampak negatif dari
penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus, dituntut adanya teknologi dan
inovasi baru yang bersahabat dengan alam, antara lain pengunaan pupuk organik.
Berbagai hasil kajian penggunaan pupuk organik secara positif mempengaruhi hasil
tanaman. Pupuk organik merupakan sumber hara sangat penting bagi tanaman, jika
tanaman hanya sedikit atau tidak diberi pupuk kimia (Swastika, 2002). Jika hara
tersedia cukup dari pupuk kimia, maka pemberian pupuk organik hanya berpengaruh
sedikit terhadap hasil (Sutedjo, 2002). Oleh karena itu, perlu diupayakan peningkatan

kualitas dan kuantitas bahan organik di dalam tanah (Setyorini ef al., 2004).




Penggunaan pupuk organik selain akan mengurangi biaya produksi pertanian,
juga secara positif memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Widjayanti,
2006). Salah satu pupuk organik yaitu pupuk hayati (biofertilizer) yang
memanfaatkan kerja mikroorganisme tertentu sebagai dekomposer bahan organik,
yaitu antara lain: Azotobacter dan Azospirillum (mikroba penambat N bukan
simbiotik), Rhizobium (penambat N simbiotik), Aspergillus (fungi pelarut fosfat) dan
Mikoriza (memperluas zona perakaran dan membantu penyerapan hara), serta
mikroba dekomposer (Rajawali Phara Rraya, 2004, dalam Sartono, 2005). Prinsip
penggunaan pupuk tersebut adalah memanfaatkan kerja mikroorganisme tertentu
dalam tanah yang berperan sebagai penghancur bahan organik, membantu proses
mineralisasi atau bersimbiosis dengan tanaman dalam menambat unsur-unsur hara
sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman.

Mikoriza yang menginfeksi akar tanaman berperan dalam perbaikan nutrisi
tanaman dan meningkatkan pertumbuhan. Adanya mikoriza, laju penyerapan unsur
hara oleh akar bertambah hampir empat kali lipat dibandingkan dengan perakaran
normal, demikian juga luas penyerapan akar makin bertambah hingga 80 kali.
Menurut Kurnianto (2010), tanaman yang bermikoriza dapat menyerap pupuk fosfat
lebih tinggi hingga 10-27 persen dibandingkan dengan tanaman yang tidak
bermikoriza, yaitu 0.4-13 persen. Peneclitian terakhir pada beberapa tanaman
pertanian bahkan dapat menghemat penggunaan pupuk nitrogen hingga 50 persen,
pupuk fosfat sebesar 27 persen dan pupuk kalium mencapai 20 persen.

Kegunaan pupuk hayati pada dasarnya ialah membatasi kemungkinan dampak

negatif yang timbul akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Pupuk hayati



cair Sumber Subur adalah pupuk yang mengandung mikroorganisme yang berguna
bagi tanaman, mikroorganisme tersebut termasuk Lactobacillus sp. bakteri penghasil
asam laktat, serta bakteri fotosistetik Streptomyces sp. dan Actynomyceles.
Kandungan mikroorganisme yang berguna tersebut mampu meningkatkan
dekomposisi limbah memacu pertumbuhan dan perkembangan bakteri mikro dan
biota tanah lainnya. Tanah yang dibenahi dengan pupuk hayati cair akan mempunyai
struktur yang baik karena mengandung unsur hara makro N,P,K serta unsur hara
mikro yang sangat diperlukan tanaman (Williams, 2010).

Menurut Mashar (2011), kemampuan bakteri yang ada di pupuk hayati Bio P
2000 Z mampu Mengurangi seoptimal mungkin faktor penghambat tumbuh kembang
tanaman dengan cara mengikat kelebihan senyawa racun di alam seperti Al*, Fe*,

Mn**, H,S. pupuk hayati Bio P 2000 Z tanpa menggunakan kapur atau dolomit,

tanaman akan tumbuh subur dan berbuah lebat. Salah satu keunggulan pupuk hayati
Bio P 2000 Z adalah berfungsi sebagai pengelola unsur hara yang siap tersedia setiap
saat untuk tanaman, memproduksi dan merangsang bio aktif seperti enzim, senyawa
organik dan energi kinetik yang memacu metabolisme tumbuh kembang akar dan
bagian atas tanaman. Ketahanan internal dan eksternal terhadap hama dan penyakit
diperoleh karena pupuk Bio P 2000 Z dilengkapi dengan unsur hara mikro.

Pupuk organik cair Biofitalik merupakan ekstrak kompos pengendali penyakit
dan pemacu tumbuh tanaman semusim dan tahunan. Bereaksi dengan cara induksi
resistensi dan mempercepat penyembuhan luka, serta banyak mengand/ _bahan
aktif mikroba pengompos yang dapat meningkatkan pertum/b!iﬁug tanama}l N

N
1
!

(Suwandi, 2004). 4

o

/
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Berbagai jenis serta kandungan mikroorganisme pada pupuk hayati belum bisa
dipastikan mana yang terbaik untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan
meningkatkan produksi jagung. Sehubungan adanya lahan rawa yang belum
dimanfaatkan dengan baik oleh petani dan sejalan dengan kebutuhan pangan berupa
tanaman jagung terus meningkat, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh aplikasi
pupuk hayati dalam mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang efisien dan
efektif terhadap pertumbuhan serta meningkatkan produksi tanaman jagung di lahan
rawa pasang surut.

B. Tujuan

Untuk mengetahui jenis pupuk hayati yang efisien dan efektif dalam
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam peningkatan produksi jagung di

lahan rawa pasang surut.

C. Hipotesis

Diduga penggunaan pupuk hayati Bio P mampu meningkatkan produksi jagung

dan menekan penggunaan pupuk anorganik di lahan rawa pasang surut.
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